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1.  Daftar Informan 
 

No. Nama Informan Jabatan Pendidikan Umur 

1. Pnt. Yusuf Ambala'bi' Penatua SMA 62 tahun 

2. Zet Saidi' Tokoh Adat SD 76 tahun 

3. Yusuf Ta'dung 
Tokoh 

Masyarakat 
SMA 63 tahun 

4. Elis Tappa Anggota Jemaat SD 61 tahun 

5. Yunus Kambuno Anggota Jemaat SD 63 tahun 

 

 

 

 

Pertanyaan wawancara 

A. Pertanyaan untuk Tokoh Adat 
1. Apa yang dimaksud dengan ma'parappo tedong? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan ma'parappo tedong dilakukan? 

3. Mengapa ritual ma'parappo tedong perlu dilakukan sebelum Rambu Solo'? 

4. Apa makna kerbau dalam praktik ma'parappo tedong? 

5. Mengapa kerbau harus dibawa dan ditempatkan di sekitar tongkonan? 

6. Apa makna tedong tandi borro dalam ritual tersebut? 

7. Mengapa dalam ma'parappo tedong dilakukan penyembelihan anjing? 

8. Apa yang dimaksud dengan kinallo lalanna? 

9. Mengapa kerbau dipahami sebagai bekal perjalanan orang yang meninggal? 

10. Apa yang dimaksud dengan Puya? 

11. Apakah makna ma'parappo tedong saat ini masih sama dengan masa lalu? 

 
B. Pertanyaan untuk Majelis Gereja 
1. Bagaimana Gereja memandang praktik ma'parappo tedong? 

2. Apakah ma'parappo tedong masih memiliki unsur kepercayaan Aluk Todolo? 

3. Menurut Gereja, bagian mana dari ma'parappo tedong yang dapat diterima 

dalam iman Kristen? 

4. Bagaimana Gereja memahami keyakinan bahwa kerbau menjadi bekal 

perjalanan arwah? 

5. Bagaimana Gereja memahami keyakinan bahwa anjing menjadi penunjuk 

jalan menuju Puya? 

6. Menurut Gereja, apakah keselamatan seseorang dipengaruhi oleh ritual 

kematian? 
7. Bagaimana pandangan Alkitab tentang kehidupan setelah kematian? 

8. Bagaimana Gereja menjelaskan pengharapan orang percaya setelah kematian? 

9. Apakah Gereja pernah memberikan pengajaran mengenai ma'parappo tedong 

kepada jemaat? 
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10. Menurut Bapak/Ibu, makna teologis apa yang dapat ditemukan dalam praktik 

ma'parappo tedong? 

C. Pertanyaan untuk Anggota Jemaat/Keluarga yang Pernah Melaksanakan 

Ma'Parappo Tedong 
1. Apa yang Anda ketahui tentang ma'parappo tedong? 

2. Mengapa keluarga Anda melaksanakan ma'parappo tedong? 

3. Apa makna kerbau dalam ritual tersebut menurut Anda? 

4. Apakah Anda percaya bahwa kerbau menjadi bekal perjalanan orang yang 

meninggal? 
5. Bagaimana pemahaman Anda mengenai Puya? 
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